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Abstract

Proses administrasi yang selama ini dilakukan pada pos perbatasan di Wini (sebelum dibangun PLBN terpadu) adalah
dengan cara menulis data paspor atau Pas Lintas Batas (PLB) pada sebuah kartu kemudian direkapitulasi. Administrasi
yang kurang baik tersebut berakibat pada tidak rapinya penyimpanan data dan kesulitan pencarian data serta penyajian
laporan. Pada penelitian ini akan diterapkan model waterfall dengan tujuan untuk menghasilkan sebuah sistem informasi
untuk diterapkan pada otoritas imigrasi dalam mendata dan mengontrol pelintas batas wilayah guna mendukung
kebijakan dan strategi nasional pemerintah dalam pengelolaan kawasan perbatasan antarnegara. Hasil dari penelitian ini
akan bermanfaat untuk modernisasi dan perbaikan administrasi otoritas imigrasi pada PLBN terpadu di Wini.

Kata kunci:PLBN, imigrasi, sistem informasi, waterfall.

PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2008
tentang Wilayah Negara dijelaskan bahwa batas
wilayah negara adalah garis batas yang
merupakan pemisah kedaulatan suatu negara
yang didasarkan atas hukum internasional(lndra,
2013). Dijelaskan pula bahwa kawasan perbatasan
adalah bagian dari wilayah negara yang terletak
pada sisi dalam wilayah Indonesia dengan negara
lain, dalam hal batas wilayah negara di darat,
kawasan perbatasan berada di kecamatan. Namun
pada umumnya daerah perbatasan belum
mendapatkan perhatian secara proporsional.

Kawasan perbatasan Indonesia saat ini
menghadapi beberapa tantangan antara lain
penyebaran penduduk yang tidak merata serta
keterbatasan infrastruktur.Tingkat pendidikan dan
kesehatan serta kualitas sumber daya manusia
(SDM) masih relatif rendah dan industri
pengolahan  belum  berkembang, sehingga
kegiatan perekonomian masihtergantung pada
produk mentah. Demikian pula dengan
pengelolaan sumber daya alam(SDA) yang kurang
terkendali serta lemahnya sistem informasi dan
komunikasi. Selain itu, ditinjau dari perspektif
keamanan, kondisi kawasan perbatasan Indonesia
saatini berada pada tahap mengkhawatirkan. Hal

tersebut ditandai dengan timbulnya
berbagaimasalah perbatasan seperti kasus Blok
Ambalat, kasus Pulau Bidadari dan

permasalahanpelintas batas negara (Rani,
2012).Penyebabnya adalah arah kebijakan
pembangunan kewilayahan yang selama ini
cenderung berorientasi ‘inward looking’, sehingga
seolah-olah kawasan perbatasan hanya menjadi
halaman belakang dari pembangunan negara.

Akibatnya, kawasan perbatasandianggap bukan
merupakan wilayah prioritas pembangunan oleh
pemerintah pusat maupun daerah (Mulyawan,
2012).

Pemerintah saat ini bereaksi dengan menyusun
kebijakan dan strategi nasional pengelolaan
kawasan perbatasan antarnegara di Indonesia dan
pada tanggal 8 Desember 2014 lalu. Pemerintah
juga telah menetapkan Peraturan Presiden Nomor
179 Tahun 2014 Tentang Kawasan Perbatasan
Negara khususnya di Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Perpres ini selanjutnya diundangkan oleh
Menteri Hukum dan HAM dalam Lembaran Negara
Nomor 382 tanggal 10 Desember 2014, yang
mana deliniasi (wilayah) pengaturan kawasan
perbatasan negara di Provinsi NTT mencakup
kawasan perbatasan di darat dan di laut. Bentuk
penerapan kebijakan dan strategi nasional
tersebut adalah dengan membangun kawasan
perbatasan termasuk membangun PLBN Terpadu
dengan sarana prasarana yang menunjang segala
hal yang berkaitan dengan kawasan perbatasan.
Pembangunan tersebut tentu harus disertai juga
dengan perbaikan manajemen terutama dalam
bidang administrasi oleh otoritas-otoritas yang
bertugas di PLBN.

Daerah Wini, ibukota dari Kecamatan Insana
Utara, Kabupaten Timor Tengah Utara yang
berbatasan langsung dengan Distrik Oecusse,
RDTL merupakan salah satu wilayah sasaran dari
kebijakan dan strategi nasional pemerintah. Distrik
Oecusse merupakan wilayah negara RDTL yang
terpisah  dari  distrik-distrik  lainnya  tentu
mempunyai ketergantungan yang tinggi terhadap
daerah Wini sebagai daerah tetangga, begitupun
juga sebaliknya. Kegiatan ekonomi yang etrjadi
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antar kedua daerah dan meningkatnya tingkat
kunjungan wisatawan melalui PLBN menjadi faktor
uta

ma dari tingginya angka pelintas batas wilayah
kedua negara.

Proses administrasi yang selama ini dilakukan
adalah dengan cara mendata paspor atau Pas
Lintas Batas (PLB) khusus bagi warga Wini dan
Oecusse pada sebuah kartu yang kemudian
direkapitulasi berdampak pada administrasi yang
kurang baik. PLB yang dimaksud adalah sebuah
dokumen resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah
Republik Indonesia dan RDTL, yang di dalamnya
memuat tentang identitas pemegang dan wajib
digunakan untuk memasuki batas wilayah dari
masing-masing negara (Efendi, 2014). Akibat dari
proses administrasi tersebut adalah penyimpanan
data yang tidak rapi, pencarian data yang sulit,
hingga kesulitan dalam penyajian laporan. Selain
itu, petugas imigrasi juga kesulitan untuk
mengontrol lama waktu dari setiap pelintas batas
mengingat pendataan yang dilakukan masih
konvensional. Jika masalah-masalah tersebut tidak
ditangani maka jelas akan berdampak pada
tingginya tingkat pelanggaran batas wilayah antar
kedua negara.

Masalah administrasi tersebut bisa diminimalisir
bahkan dihilangkan dengan menerapkan sistem
berbasis teknologi informasi. Penerapan teknologi
informasi dalam kegiatan suatu organisasi
merupakanhal yang tidak dapat dihindarkan untuk
mendukung tujuan dan meningkatkanproduktivitas
organisasi tersebut. Salah satu faktor yang
menuntut penerapan teknologi informasi adalah
adanya kebutuhan akan informasi yang
cepat,akurat, terkini dan terintegrasi. Pihak
imigrasi sebagai salah satu unit kerja pada PLBN
Terpadu di Wini memiliki tanggung jawab

mengawasi lalu lintas orang yang
keluar/masukwilayah Indonesia dan memberikan
pelayanan kepada masyarakat,

merasakanperlunya penerapan teknologi informasi
untuk meningkatkan kualitas dalammelaksanakan
tugas tersebut (Hasibuan & Utomo, 2012). Karena
penerapan teknologi informasi pada dasarnya
sangat memudahkan para petugas untuk dapat
menyelesaikan tugas-tugas ataupun pekerjaannya
tanpa harus membutuhkan waktu yang lama, biaya
serta tenaga yang besar (Alandri, 2013). Selain itu,
dengan adanya teknologi informasi ini proses
pelayanan kepada publik yang dalam hal ini
adalah para pelintas batas wilayah negaraakan
meningkat baik dari segi waktu maupun kualitas
pelayanan itu sendiri (Amalia & Supriatna, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di PLBN Terpadu Wini,
Kecamatan Insana Utara, Kabupaten Timor
Tengah Utara, Nusa Tenggara Timur. Data yang
digunakan antara lain yang bersumber dari
petugas keimigrasian pada PLBN Terpadu Wini
dan para pelintas batas wilayah negara seperti
data pelintas batas pengguna paspor maupun PLB
yang terdapat pada buku besar ataupun laporan.
Adapun pengumpulan data dilakukandengan
caraobservasi, wawancara dan kuesioner.

Untuk  pembangunan  sistem informasi
diterapkan model waterfall. Model waterfall adalah
model klasik yang bersifat sistematis, berurutan
dalam membangun software. Nama model ini
sebenarnya adalah “Linear Sequential Model”.
Model ini sering disebut juga dengan “classic life
cycle” atau metode waterfall. Model ini termasuk
kedalam model generic pada rekayasa perangkat
lunak dan pertama kali diperkenalkan oleh Winston
Royce sekitar tahun 1970 sehingga sering
dianggap kuno, tetapi merupakan model yang
paling banyak dipakai dalam Software Engineering
(SE) (Pressman & Maxim, 2014). Model ini
melakukan pendekatan secara sistematis dan
berurutan. Disebut dengan waterfall karena tahap
demi tahap vyang dilaluiharus menunggu
selesainya tahap sebelumnya dan berjalan
berurutan. Adapun fase-fase dalam model
Waterfall menurut Pressman& Maxim:
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Gambar 1. Model Waterfall
a. Communication (Project Initiation &

Requirements Gathering)

Sebelum memulai pekerjaan yang bersifat
teknis, sangat diperlukanadanya komunikasi
dengan customer demi memahami danmencapai
tujuan yang ingin dicapai. Hasil dari komunikasi

tersebutadalah inisialisasi proyek  seperti
menganalisis permasalahan yangdihadapi,
mengumpulkan data yang diperlukan,

danmembantu mendefinisikan fungsi software.
b. Planning (Estimating, Scheduling, Tracking)
Tahap berikutnya adalah tahapan perencanaan
yang menjelaskantentang estimasi tugas teknis
yang akan dilakukan, risiko yang dapat terjadi,
sumber daya yang diperlukan dalammembuat
sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan,
penjadwalankerja yang akan dilaksanakan, dan
tracking proses pengerjaansistem.
c. Modeling (Analysis & Design)
Tahapan ini adalah tahap perancangan dan
permodelan arsitektursistem yang berfokus pada
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perancangan struktur data, arsitektursoftware,
tampilan antarmuka, dan algoritma program.
Tujuannyauntuk lebih memahami gambaran besar
dari apa yang akandikerjakan.
d. Construction (Code & Test)

Tahapan construction ini merupakan proses
penerjemahan bentukdesain menjadi kode atau
bahasa yang dapat dibaca olehmesin. Setelah
pengkodean  selesai, dilakukan  pengujian
terhadapsistem dan juga kode yang sudah dibuat.
Tujuannya untukmenemukan kesalahan yang
mungkin terjadi untuk nantinyadiperbaiki.

e. Deployment (Delivery, Support, Feedback)

Tahapan deployment merupakan tahapan
implementasi software kecustomer, pemeliharaan
software secara berkala, perbaikansoftware,
evaluasi software, dan pengembangan

Mengolah Data Pelintas

Mengolah Data Pengajuan PLB

% /engolah Data Keberangkatan Internal FENTES
T T Mengolah Data Kedatangan Internal <<|n(|ude>?_ N

Tjiptabudi®, Igon?

softwareberdasarkan umpan balik yang diberikan
agar sistem dapat tetapberjalan dan berkembang
sesuai dengan fungsinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pemodelan Sistem

Pada Gambar 2terlihat bahwa petugas imigrasi
berperan sebagai satu-satunya entitas yang
mengoperasikan sistem informasi, dimulai dari
mengolah data pengajuan PLB, data pelintas, data
keberangkatan maupun kedatangan dari dan ke
Indonesia hingga mengolah pelaporan. Operasi
yang dilakukan pada setiap class yang terdapat

pada Gambar 3 antara lain mengambil,
menambahkan, meng-update dan menghapus
data.

o v, <<include>>

-eo.ggindudes>

<<include>>

" <<include’>>

Paics E_H\‘—I___ & o
Mengolah Kedatangan Eksternal SRS ° b ‘
<<indude>> -

Mengolah Laporan

Gambar 2.Use Case Diagram Sistem Informasi Pelintas Batas
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Pelintas
PengajuanPLB

+Id_pelintas
+Id_pengajuan +No_id
+No_blangko +Jenis_id
+MNama +Tipe_id
+Tempat_lahir +Nama_pelintas
+Tal_lahir +Tempat_lahir
+Gender +Tal_lahir
+alamat +Gender
+Up_ktp +Warganegara
+Up_foto ———— +Id_negara
+Up_kkeluarga +Tal_keluar
+Up_aktelahir +Tal_expire
+Up_rekomendasi +No_reqgister
+Status_pengajuan +Dikeluarkan_oleh

F: +Foto

+Pengajuani)
+GetDataPengajuani) +Pelintas()
+InsertDataPengajuan() +GetDataPelintas()
+UpdateDataPengajuan() +InsertDataPelintas(}
+DeleteDataPengajuani) +UpdateDataPelintas()

+DeleteDataPelintas()

IntBerangkat

+Id_berangkat
+Id_pelintas
+Tgl_berangkat
+Status_berangkat
+Negara_tinggal
+Embarkasi_akhir
+Id_transport
+MNo_transport
+Id_pekerjaan
+Id_tujuanbrgkk
+1d_akomodasi
+Id_visa +IntDatang()
+Lama_berangkat +GetDatalntDatang()
+alamat_tiles +InsertDatalntDatanal)
+Barcode_id +UpdateDatalntDatang()

IntDatang

+Id_datang
+Id_berangkat
+Tujuan_langsung
+MNo_transport
———— +Tgl_datang

+DeleteDatalntDatang()
+IntBerangkat{)

+GetDatalntBerangkat()
+InsertDatalntBerangkat()
+UpdateDatalntBerangkat()
+DeleteDatalntBerangkat()

ExtDatang

+Id_datang
+Id_pelintas
+Tal_datang
+Status_datang
+MNegara_tinggal
+Embarkasi_akhir
+Id_transport
+No_transport
+Id_pekerjaan
+Id_tujuandtg

3;“3:;?0‘155' +ExtBerangkat()

: +GetDataExtBerangkat()
I‘AT::;;IT,—?&;: ! +InsertDataExtBerangkati)
+Barcode_id +UpdateDataExtBerangkat()

ExtBerangkat

+Id_berangkat
+Id_datang
+Tujuan_langsung
+Mo_transport
+Tal_berangkat

+DeleteDataExtBerangkat()

+ExtDatana()
+GetDataExtDatangl()
+InsertDataExtDatana()
+UpdateDataExtDatangl)

+DeleteDataExtDatangl)

Gambar 3. Class Diagram

b. Implementasi Sistem

Sistem informasi pelintas batas wilayah negara
yang dibangun dapat diimplementasikan pada
perangkat komputer dengan sistem operasi
berbasisWindows tanpa membutuhkan spesifikasi
perangkat keras khusus. Implementasi dilakukan
dengan menginstalfile executable.Adapun

antarmuka proses input maupun output dari sistem
informasi tersebut dapat dilihat pada beberapa
gambar berikut:

Please Login

Usermname

FPasswword

Login

Gambar 4. Antarmuka Login Sistem

Gambar  4merupakan  antarmuka  yang
digunakan untuk otorisasi pengguna. Hanya
petugas imigrasi yang bisa mengakses sistem
informasi. Pada antarmuka ini, pengguna harus
menginput username dan password terlebih
dahulu. Setelah itu, jika username dan password
benar maka pengguna dapat mengakses
antarmuka lainnya pada sistem informasi ini.

n | Tampil Data

No Blangko PLB Foto

Nama Lengkap Upload KTP
4] Jenis Kelamin - Pilih - Kartu Keluarga
i Tempat Lohir Akte Lahir
! tonggal Lahir 2310812017 Rekomendas
:' Kewarganegaraon ndonesia
| oot

TAMBAH SN = T B wes B o=l e [

Gambar 5. Antarmuka Kelola Data Pengajuan PLB

Antarmuka yang tampak seperti pada Gambar
5 digunakan untuk mengelola data pengajuan Pas
Lintas Batas sekaligus menyimpan berkas
persyaratan pengajuan PLB secara digital dalam
bentuk berkas citra hasil scanning.

Form | Tampil Data

Nomor ID ] Jenis Identitas ~Filih - v
Nama Lengkap Tipe Identitos - Pilih - v
i "ot Lt Tonggal Dikeluarkan  23/08/2017 [+
§| ronggeltoni paiosin @~ Tanggal Hobis Berlcky  28/06/2017 v
EI Jenis Kelamin - Pilih - ¥ No. Register
EI Kode Negara - Fill - v Dikeluarkan Oleh =l
l‘i Kewarganegaraan Upload Foto |
ravear [ (smean B vean YR [P — | KELUAR

Gambar 6. Antarmuka Kelola Data Pelintas
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Antarmuka kelola data pelintas pada Gambar6
digunakan untuk mendata setiap pelintas baik WNI
maupun WNA, baik dari dan ke wilayah Indonesia
ataupun sebaliknya melalui PLBN Wini.Untuk WNI
yang data pengajuan PLB-nyatelah diinput melalui
antarmuka  kelola data  pengajuan PLB
otomatisakan terekspor pada antarmuka
ini,sedangkan bagi pelintas WNI maupun WNA
yang baru pertama kali melintas dengan
menggunakan paspor maka perlu diinputkan
terlebih dahulu pada antarmuka ini.

Form | Tampil Data

rama Pelinfas Nomor Pasport/PLE
Gender Termpat Terbit
Tempat Lahir Tanggal Expired

Negara Tempat Tinggal Akomodasi

Terokhic Embarkasi Loma Tinggol

Jenis Transport F Vi
romor Kendaraan Tanggal Kebsrangkatan
Pekerjoan - n Alomat di Timer Leste
Tujuan Keberangkatan

TaveaH () 5w B QD weis [F cox KEWAR 3¢

Gambar 7. Antarmuka kelola data keberangkatan
internal

Antarmuka yang tampak pada Gambar 7
digunakan saat pelintas baik WNI maupun WNA
hendak menyeberang ke wilayah Timor Leste
melalui PLBN Wini. Petugas imigrasi melakukan
pencarian data pelintas kemudian menginputkan
beberapa data transaksi selain data diri pelintas.
Setelah itu, petugas imigrasi mencetak kartu
keberangkatan sebagai bukti administrasiyang
harus disimpan oleh pelintas dan akan ditunjukkan
saat kembali dari wilayah Timor Lesteseperti pada
Gambar 8 berikut.

S+ T+R+A+T++O+N*

FLIGHT NQ. | VESSE NAME / VECHILE REG NO.
DH 3333 UK

DEPARTURE CARD
Plesse virte clearly - use blodk letter

FULL NAME (25 sppears in Passport]
BELINDA FRANSISCA
BLASIUS

SBx OOCUPATION
Female Haragemert/Administration
NATIGNALITY PLRPOSE OF VISIT
TINOR LESTE Fo—

ELACE OF BIRTH DATE OF BIRTH ACCOMODATION

TULUNG AGUNG 12-12-1970 Hotel

PASSPORT NUMEER INTENDED LENGTH OF STAY
R9601737 4 DAYS

PLACE OF ISSUE DATE OF EXPIRY
WINI 13-08-2017

ADDRESS [N INDONETIA
HAIEOTER 2

COUNTRY OF RESIDENCE FOR OFFICIAL USE (VISA)
INDONESIA ARETC

LAST PLACE | PORT EMBARKATION
WINI

PASSENGER SIGNATURE

Gambar 8. Output Kartu Keberangkatan

Tjiptabudi®, Igon?

" {Tampil ata
Scan Barcode
Nama Pefintas Nemer Pasport/PLB
Gender Tempat Terbit

Tempat Lahir Tanggal Expired

Tujuen Langsung Tanggal kedatangen

il Nomor Kendaroan

[ITERS 4

(@)

e () L= Q |nees

Gambar 9. Antarmuka kelola data kedatangan

internal
Petugas imigrasi mendata pelintas yang
kembali dari wilayah Timor Leste melalui

antarmuka seperti pada Gambar 9dengan cara
men-scanningbarcode yang tercetak pada kartu
keberangkatan (Gambar 8). Setelah itu, petugas
imigrasi akan mencetak kartu kedatangan sebagi
bukti administrasi bahwa pelintas tersebut sudah
kembali dari wilayah Timor Leste.

XKXXKKXXKXX

ARRIVAL CARD SHTHR+A+T++O+N*

Please write clearly - use block letter

FULL NAVE ELIGHT NO. / VESSE NAME | VECHILE REG NO.
HOORXKKXKRRKKINK X000 XX

SEX OCCUPATION

== XHXRIOHRXKINK

XH00K
NATIONALITY PURPOSE OF VISIT
XXOOOKIOONK XHO0OXKIK
PLACE OF BIRTH DATE OF BIRTH ACCOMADATION
XXOCOKIOON XK= XX X0 XXXXXXXXXXX
PASSPORT NUMBER INTENDED LENGTH OF STAY
XXXXXXXXXKX XXXX
[PLACE OF ISSUE ADDRESS IN INDONESIA-
XXXX XOOOOOKKX
COUNTRY OF RESIDENCE EOR OFFICIAL USE (VISA)
XXXXXXKXX XXXX
LAST PLACE / PORT EMBARKATION
XXXX PASSENGER SIGNATURE

Gambar 10. Output Kartu Kedatangan

Form | Tampil Data

Nama Pelintas Nomor Pasport/PL8
Gender Tempat Teroit

Tempat Lahir Tanggal Expirsd

Megara Tempat Tinggal Akomodas

Terakhir Emborkasi Leme Tingga! Hari
i Jenis Transpert n Visa

Memor Kendaraan Tanggal Kedatangan

Pekerjoan Alamat di Indonesio

Tujuan Kedatangan

aveaH () 5 e G Q) s [F| ca [§

kELAR 3

Gambar 11. Antarmuka kelola data kedatangan
eksternal

Antarmuka yang tampak pada Gambarll
digunakan untuk mendata pelintas WNA yang
datang dari wilayah Timor Leste memasuki wilayah
Indonesia melalui PLBN Wini. Petugas imigrasi
melakukan pencarian data pelintas kemudian
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menginputkan beberapa data transaksi selain data
diri pelintas. Setelah itu, petugas imigrasi
mencetak kartu kedatangan (Gambar 10) sebagai
bukti administrasi yang harus disimpan oleh
pelintas dan akan ditunjukkan saat pada petugas
imigrasi PLBN Wini saat akan kembali ke wilayah
Timor Leste.

Form | Tampil Data

‘Scan Barcode

Nama Pelintas Nomor Pasport/PLB
Gender Temnpat Terbit
Tempat Lahir Tanggal Expired
Tujuan Langsung Tanggal keberangkatan 23/8/2017

{ Nomor kendaroan

o' swean [ Slwa Q = [CITERS 4

Gambar 12. Antarmuka kelola data keberangkatan
eksternal

Petugas imigrasi mendata pelintas yang
kembali dari wilayah Indonesia menuju wilayah
Timor Leste melalui antarmuka pada Gambar 12
dengan cara men-scanning barcode yang tercetak
pada kartu kedatangan (Gambar 10). Setelah itu,
petugas imigrasi akan mencetak  Kkartu
keberangkatan(Gambar 8) sebagi bukti
administrasi bahwa pelintas tersebut sudah keluar
dari wilayah Indonesia.

LAPORAN KEBERANGKATAN PELINTAS WNI
TPI WINI

06 Agustus 2017

TEMPAT NOMOR JENIS
Neo. NAMALENGKAR TANGGAL LAHIR PasPOR/PLE | KELAMIN | KETERANGAN

1 | BELINDA FRANSISCA ELASIUS TULUNG AGUNG, 12-12-1570 BSE01757 B BASSPOR

LAPORAN KEBERANGKATAN PELINTAS WNI
TPI WINI
14 Agustus 2017

TEMPAT NOMOR JENIS

TANGGAL LAHIR pASPOR/PLE | KELAMIN | KETERANGAN

No. NAMALENGKAP

2| SALVARINHO DC. RUING BINGAS | PANGKAL PINANG, 1-12-1550 ASE0175 L DASSPOR

Gambar 13. Laporan Keberangkatan Pelintas

LAPORAN KEDATANGAN PELINTASWNA
TP WINI

08 Agustus 2017

TEMPAT wowee | Jewrs | Jemrs
L nAHALENGKE TANGSA LR WARGANEGRA | pagpon fpus | keLmm

@)
@)
[

S e TIGEEIE T e o= e

LAPORAN KEDATANGAN PELINTASWNA
TPI WINI

14 Agustes 2017

oIS

TEMPAT
Ho. NAHALENGK TANGGAL LAHIR WARGANEGARA PASPOR [PLE | KELAMIN

e

| SARTED I SUDG BEA | PG BN T 155 SREE s | L

LAPORAN KEDATANGAN PELINTAS WNA
TP WINI
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Gambar 14. Laporan Kedatangan Pelintas

Gambar 13 dan Gambar 14 merupakan contoh
outuput yang dihasilkan oleh sistem informasi
pelintas batas wilayah negara. Secara umum
output yang dihasilkan antara lain laporan
kedatangan dan keberangkatan WNI maupun
WNA serta rekapitulasi jumlah pelintas baik WNI
maupun WNA berdasarkan jenis visa dan asal
negara dengan filter tanggal dan bulan pendataan.

c. Pengujian Sistem

Sebuah sistem yang akan dterapkan dan
digunakan oleh end-user harus bebas dari
kesalahan atau error. Oleh karena itu, sistem
harus diuji coba terlebih dahulu untuk menemukan
error yang mungkin terjadi. Pengujian yang
dilakukan menggunakan metode pengujian black
box yang mana berfokus pada persyaratan
fungsional sebuah sistem.
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Tabell. Rencana Pengujian

Tjiptabudi®, Igon?

Sasargn Detail Pengujian
Pengujian
Login Login operator
Pengolahan Tambah data
data pengajuan Scanning berkas
PLB Simpan data
Pengolahan Ubah data
data pelintas Hapus data
Pengolahan Tambah data
data Simpan data
keberangkatan Ubah data
internal Hapus data
Pengolahan Tambah data
data Simpan data
kedatangan Ubah data
internal Hapus data
Pengolahan Cetak kartu keberangkatan
data Tambah data
kedatangan Scanning barcode
eksternal Simpan data
Pengolahan Ubah data
data Hapus data
keberangkatan Cetak kartu kedatangan
eksternal Tambah data
Simpan data
Ubah data
Hapus data
Cetak kartu kedatangan
Pengolahan Tan"_nbah data
laporan Scar_mlng barcode
Simpan data
Ubah data
Hapus data

Cetak kartu keberangkatan

Cetak laporan berdasarkan filter
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Tabel 2. Hasil Pengujian

Deta}!l Proses Luaran yang Luaran yang diperoleh Status
pengujian seharusnya
Login operator  Input username Masuk ke antarmuka Masuk ke antarmuka menu Sukses
dan password, klik menu utama utama
login
Tambah data Klik tombol tambah Textbox aktif Textbox aktif Sukses
pengajuan PLB
Scanning Klik tombol Citra scanning berkas Citra scanning berkas Sukses
berkas browsing berkas tersimpan tersimpan
pengajuan PLB
Simpan data Klik tombol simpan Data yang diinput Data yang diinput Sukses
pengajuan PLB tersimpan dan mucul tersimpan dan mucul pada
pada tab tampil data tab tampil data
Ubah data Klik tombol ubah Data yang akan diubah Data yang akan diubah Sukses
pengajuan PLB tampil pada textbox tampil pada textbox
Hapus data Klik tombol hapus Data yang dihapus Data yang dihapus hilang Sukses
pengajuan PLB hilang dari tab tampil dari tab tampil data
data
Tambah data Klik tombol tambah Textbox aktif Textbox aktif Sukses
pelintas
Simpan data Klik tombol simpan Data yang diinput Data yang diinput Sukses
pelintas tersimpan dan mucul tersimpan dan mucul pada
pada tab tampil data tab tampil data
Ubah data Klik tombol ubah Data yang akan diubah Data yang akan diubah Sukses
pelintas tampil pada textbox tampil pada textbox
Hapus data Klik tombol hapus Data yang dihapus Data yang dihapus hilang Sukses
pelintas hilang dari tab tampil daritab tampil data
data
Tambah data Klik tombol tambah Textbox aktif Textbox aktif Sukses
keberangkatan
internal
Simpan data Klik tombol simpan Data yang diinput Data yang diinput Sukses
keberangkatan tersimpan dan mucul tersimpan dan mucul pada
internal pada tab tampil data tab tampil data
Ubah data Klik tombol ubah Data yang akan diubah Data yang akan diubah Sukses
keberangkatan tampil pada textbox tampil pada textbox
internal
Hapus data Klik tombol hapus Data yang dihapus Data yang dihapus hilang Sukses
keberangkatan hilang dari tab tampil daritab tampil data
internal data
Cetak kartu Klik tombol cetak Kartu keberangkatan Kartu keberangkatan tampil Sukses
keberangkatan tampil dan data yang dan data yang tercetak
tercetak sesuai sesuai
Tambah data Klik tombol tambah Textbox aktif Textbox aktif Sukses
kedatangan
internal
Scanning Mengarahkan Data pelintas dan data Data pelintas dan data Sukses
barcode kartu scanner ke keberangkatan tampil keberangkatan tampil pada
keberangkatan  barcode pada textbox textbox
Simpan data Klik tombol simpan Data yang diinput Data yang diinput Sukses
kedatangan tersimpan dan mucul tersimpan dan mucul pada
internal pada tab tampil data tab tampil data
Ubah data Klik tombol ubah Data yang akan diubah Data yang akan diubah Sukses
kedatangan tampil pada textbox tampil pada textbox
internal
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Tabel 2. Hasil Pengujian (lanjutan)

Detall

Luaran yang

- Proses Luaran yang diperoleh Status
pengujian seharusnya
Hapus data Klik tombol hapus Data yang dihapus Data yang dihapus hilang Sukses
kedatangan hilang dari tab tampil daritab tampil data
internal data
Cetak kartu Klik tombol cetak Kartu kedatangan tampil Kartu kedatangan tampil Sukses
kedatangan dan data yang tercetak dan data yang tercetak
sesuai sesuai
Tambah data Klik tombol tambah Textbox aktif Textbox aktif Sukses
kedatangan
eksternal
Simpan data Klik tombol simpan Data  yang diinput Data yang diinput Sukses
kedatangan tersimpan dan mucul tersimpan dan mucul pada
eksternal pada tab tampil data tab tampil data
Ubah data Klik tombol ubah Data yang akan diubah Data yang akan diubah Sukses
kedatangan tampil pada textbox tampil pada textbox
eksternal
Hapus data Klik tombol hapus Data yang dihapus Data yang dihapus hilang Sukses
kedatangan hilang dari tab tampil daritab tampil data
eksternal data
Cetak kartu Klik tombol cetak Kartu kedatangan tampil Kartu kedatangan tampil Sukses
kedatangan dan data yang tercetak dan data yang tercetak
sesuai sesuai
Tambah data Klik tombol tambah Textbox aktif Textbox aktif Sukses
keberangkatan
eksternal
Scanning Mengarahkan Data pelintas dan data Data pelintas dan data Sukses
barcode kartu scanner ke kedatangan tampil pada kedatangan tampil pada
kedatangan barcode textbox textbox
Simpan data Klik tombol simpan Data yang diinput Data yang diinput Sukses
keberangkatan tersimpan dan mucul tersimpan dan mucul pada
eksternal pada tab tampil data tab tampil data
Ubah data Klik tombol ubah Data yang akan diubah Data yang akan diubah Sukses
keberangkatan tampil pada textbox tampil pada textbox
eksternal
Hapus data Klik tombol hapus Data yang dihapus Data yang dihapus hilang Sukses
keberangkatan hilang dari tab tampil daritab tampil data
eksternal data
Cetak kartu Klik tombol cetak Kartu keberangkatan Kartu keberangkatan tampil Sukses
keberangkatan tampil dan data yang dan data yang tercetak
tercetak sesuai sesuai
Cetak laporan Pilih filter dan klik Laporan tampil sesuai Laporan tampil sesuai filter Sukses
berdasarkan tombol tampil filter yang dipilih yang dipilih
filter
KESIMPULAN permasalahan administrasi yang selama ini terjadi

Berdasarkan hasil pengujian blackbox, dapat
diketahui bahwa sistem informasi pelintas batas
negara dapat
fungsinya dengan baik mulai dari fungsi login,
fungsi mengolah data hingga fungsi mencetak
Sehingga
dapat

wilayah

laporan.
informasi  ini

dengan
menjadi

menjalankan

adanya
solusi

fungsi-
yaitu:

sistem
bagi

Adapun nilai

pendataan,

pada layanan imigrasi pada PLBN Wini.
tambah yang bisa diperoleh
dengan adanya penerapan sistem informasi ini

a. Petugas imigrasi lebih mudah dalam melakukan
rekapitulasi data dan penyajian
laporan terkait pelintas batas wilayah negara.
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Administrasi pun lebih rapi, karena semua data
telah terkomputerisasi.

b. Pelintas batas lebih nyaman karena tidak perlu
direpotkan dengan aktivitas menulis kartu
kedatangan atau keberangkatan lagi.
Pelayanan yang diperoleh juga lebih cepat
dibandingkan dengan cara konvensional.
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